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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode sangat diperlukan dalam sebuah penelitiakandari itu penggunaan
metode yang tepat dalam suatu penelitian ilmialm ak@nentukan tercapainya tujuan
pemecahan masalah dalam penelitian. Dalam suatelifgem diperlukan metode
tertentu agar data dapat terkumpul untuk kebedragiénelitian. Mengenai jenis dan
bentuk metode yang digunakan dalam sebuah pendiigganya disesuaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitensebut. Seperti diungkapkan
Arikunto (1997:136) bahwa “Metode penelitian adatdra yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannyadi jdaslah bahwa suatu metode
sangat diperlukan sekali untuk pengumpulan datsa gencapainya suatu tujuan

dalam sebuah penelitian.

Penggunaan metode penelitian tergantung kepadaapal@mhan yang akan
dibahas, dengan kata lain harus dilihat dari efgksnya, efisiennya, dan
relevansinya metode penelitian tersebut. Suatu deettikatakan efektif apabila
selama pelaksanaan dapat terlihat adanya perubatsitif menuju tujuan yang
diharapkan, dan suatu metode dapat dikatakan refegd@bila penggunaan waktu,
fasilitas, biaya dan tenaga dapat dilaksanakams&th@ungkin serta dapat mencapai
hasil yang maksimal. Metode dikatakan relevan dpaliaktu penggunaan hasil

pengolahan dengan tujuan yang hendak dicapai tetgdi penyimpangan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodagtitianEx Post Facto.
Sugiyono (1999:7) mengemukakan bahwa “peneligarnpost facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiyeng telah terjadi dan kemudian
melihat ke belakang untuk mengenai faktor-faktargydapat menimbulkan kejadian
tersebut”. Adapun Sukardi (2003:174) menjelaskdnmaa“penelitianEx post Facto
merupakan penelitian dimana rangkaian variabebbeati bebas telah terjadi, ketika
peneliti mulai melakukan pengamatan terhadap velriaipikat”.

Ciri utama dalam penelitiagx post facto dapat dijelaskan oleh Natsir (1999:73)
sebagai berikut “sifat penelitiaex post facto yaitu tidak ada kontrol terhadap
variabel. Variabel dilihat sebagaimana adanya.” Hallebih lanjut diterangkan
Arikunto (2002:237) yaitu,”pada penelitian ini, @#iti tidak memulai prosesnya dari
awal, tetapi langsung mengambil hasil.”

Furchan (2002:383) menguraikan bahwa penelitnpost facto adalah
penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-peshatdtam variable bebas terjadi
karena perkembangan suatu kejadian secara alamielitken ex post facto
merupakan penelitian yang variable-variabel belbadeiah terjadi perlakuan atau
treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangssedjngga penelitian ini
biasanya dipisahkan dengan penelitian eksperimenmel ingin melacak kembali,
jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebaippdinya sesuatu. Peneliti
dalam ex post facto tidak dapat melakukan manipulasi ataeatment terhadap

variable-variabel bebasnya, hal ini menunjukan kalpgrubahan dalam variabel-
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variabelnya sudah terjadi. Kerlinger (1964:360) defmisikan metode penelitiaax
post facto sebagai:

That research in which the independent variable or variable have already
occurred and in which the researcher starts with the observation of a
dependent variable or variables in retrospect for their possible relations to, and
effects on, the dependent variable or variables.

Pendapat Kerlingler di atas dapat diartikan bahwaefitian ex post facto
merupakan suatu penelitian dimana variabel ataabalrbebas tersebut telah terjadi,
dan peneliti memulai dengan mengobservasi huburygag terlihat, atau adanya
dampak terhadap suatu variabel atau variabel terika

Terdapat kelemahan-kelemahan dan keunggulan daoidmex post facto ini,
Furchan (1982;383-384) mengatakan bahwa terdagaetmk&an dan keunggulan
dalam melaksanakan peneliti@npost facto, antara lain :

1. Kelemahan

a) Tidak adanya kontrol terhadap variabel bebas.

b) Kenyataan bahwa faktor penyebab bukanlah faktorggalh melainkan
kombinasi dan interaksi anatar berbagai faktor rdakeandisi tertentu untuk
menghasilkan efek yang disaksikan, menyebabkararygas kompleks.

c) Suatu gejala mungkin tidak hanya merupakan akibat skbab-sebab ganda,
tetapi dapat pula disebabkan oleh suatu sebab kgadian tertentu dan oleh

lain sebab pada kejadian lain.
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d) Apabila saling hubungan antara dua variable tdls@mukan, mungkin sukar
untuk menentukan mana yang sebab dan mana yarag.akib

e) Kenyataan bahwa dua atau lebih faktor saling benhgén, tidaklah mesti
memberi implikasi adanya hubungan sebab akibat.

f) Menggolongkan subjek-subjek kedalam kategori dikntimisalnya golongan
ikut ekstrakurikuler dan golongan tidak ikut ekktrakuler) untuk tujuan
perbandingan, menimbulkan persoalan-persoalann&akategori-kategori itu
sifatnya kabur, bervariasi, dan tak mantap.

g) Studi komparatif dalam situasi alami tidak memungkn pemilihan subjek
secara terkontrol.

2. Keunggulan

a) Apabila tidak selalu mungkin untuk memilih, mengohtdan memanipulasi
faktor-faktor yang perlu untuk menyelidiki hubungaebab akibat secra
langsung.

b) Apabila pengontrolan terhadap semua variabel kemaalabel bebas sangat
tidak realistik dan dibuat-buat, yang mencegahrakis® normal dengan lain-
lain variabel yang berpengaruh.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuknmiglahkan menggali data
di lapangan adalah dengan teknik angket untuk rtetiambaran motivasi sampel,
sedangkan untuk melihat kegiatan ekstrakurikuler pgeestasi belajar pendidikan
jasmani sampel diambil dari data nilai yang sudadé di sekolah yakni pada buku

nilai laporan hasil belajar siswa (raport).
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Berkaitan dengan definisi angket, Sugiyono (2008} 1l®enjelaskan bahwa:
“Angket merupakan teknik pengumpulan data yangkdkan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadkepresponden untuk
dijawabnya”. Dalam penelitian ini angket yang digkan adalah angket tertutup
yang artinya sudah disediakan jawabannya sehinggponden tinggal memilih.

Selanjutnya Arikunto (2002:129) mengemukakan baklwantungan dari angket

adalah:
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan@gngrmasing, dan

menurut waktu senggang responden

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebasdajutidak malu-malu

menjawab

5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di&ediihpulan bahwa metode
penelitianex post facto merupakan suatu cara yang menggunakan logika glasgr
sama dengan penelitian exsperimen yaitu jika X,anékhanya saja dalam penelitian
ini tidak ada manipulasi langsung terhadap varidiedas ifdevendent). Penulis
beranggapan bahwa dengan metexipost facto akan memperoleh informasi yang
berkenaan dengan masalah yang hendak diungkap.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan met@depost facto dengan

pendekatanstatic group comparison. Metode yang digunakan ini lebih mentitik

beratkan pada penelitian komparatif. Mengenai hal M. Nasir (1999:68)
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menyatakan “Penelitian komparatif adalah sejeniselitgan deskriftif yang ingin
mencari jawaban secara mendasar tentang sebalt, alebgan menganalisa faktor-
faktor penyebab terjadinya atau pun munculnya suBgmomena tertentu”.
Selanjutnya Arikunto (1997:237) menjelaskan bahtRada penelitian ini , peneliti
tidak memulai prosesnya dari awal, tetapi langsumgngambil hasil”. Tujuan
penelitian ex post facto adalah melihat akibat dari suatu fenomena dan ujeng
hubungan sebab akibat dari data-data setelah degjagian yang dikumpulkan telah
selesai berlangsung.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil kegan bahwa penelitiaex
post facto dapat digunakan untuk pemecahan suatu masalalswdt penyelidikan
yaitu mencari jawaban secara mendasar tentang sdiadt, dengan menganalisa
faktor-faktor penyebab terjadinya atau pun muncalayatu fenomena tertentu dari
data-data setelah semua kejadian yang dikumpuéfah selesai berlangsung.

Oleh karena itu, penulis meyakini dengan menggumaikatode penelitiaex
post facto ini akan memperoleh informasi yang berkenaan dengasalah yang
hendak diungkap. Dengan demikian metode peneléxapost facto ini merupakan
metode yang cocok untuk penelitian yang penulissdakkan, yaitu untuk
mengungkap pengaruh motivasi belajar dan kegiakatrakurikuler siswa SMK
terhadap prestasi belajar Pendidikan Jasmani dingah siswa SMK Negeri 1

Cidaun kabupaten Cianjur.
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B. Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya desain pesmlityang gunanya untuk
memudahkan dan menunjang penelitian supaya lelahate Selanjutnya penelitian
ini menggunakan desain peneliti@ post facto, dengan metode yang menitik
beratkan pada penelitian komparatif. Mengenai haJ M. Natsir (1999:68)
menyatakan “Penelitian komparatif adalah sejeniseligan deskriftif yang ingin
mencari jawaban secara mendasar tentang sebalt, alebgan menganalisa faktor-
faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya sigstomena tertentu.” Pada desain
ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok yakni kgba yang seolah-olah diberikan
perlakuan dan satu kelompok tidak melakukan pedakdan berfungsi sebagai
kelompok kontrol atau pembanding.

Untuk memperjelas tentang desain peneligampost facto yang dimaksud

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Al —»

A2 ——»

BtL —»

o o o O

B2 ——»

Gambar 3.1
Desain PenelitianEx Post Facto
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Keterangan:
A;: Kelompok Siswa Motivasi Belajar Tinggi
A,: Kelompok Siswa Motivasi Belajar Rendah
B:: Kelompok Siswa yang lkut Ekstrakurikuler
B,: Kelompok Siswa yang Tidak Ikut Ekstrakurikuler
C: Prestasi Belajar Kelompok Pendidikan Jasmani
Mengacu pada hal tersebut di atas, maka rancangsaindpenelitian diatas

dapat digambarkan dalam model faktorial 1 X 2,uyagbagai berikut:

1. Model Faktorial 1 X 2
Tabel 3.1

Faktorial Prestasi Belajar 1 X 4

Variabel Terikat Variabel Bebas
Al | A2 | B1 | B2
C CAl1| CA2 | CB1|CB2
Keterangan:
CAl: Prestasi belajar siswa motivasi belajar tinggi
CA2: Prestasi belajar siswa motivasi belajar rénda
CB1: Prestasi belajar siswa ikut kegiatan ekstikller

CB2: Prestasi belajar siswa tidak ikut kegiatartreksirikule
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Tabel 3.2
Faktorial Motivasi Belajar 2 X 2

Variabel Teikat Variabel Bebas
Bl B2
C Al | CA1B1| CAl1B2
A2 | CA2B1 | CA2B2

Keterangan:

CA1B1: Prestasi belajar siswa motivasi tinggi iglustrakurikuler
CA1B2: Prestasi belajar siswa motivasi tinggi tidlalt ekstrakurikuler
CA2B1: Prestasi belajar siswa motivasi rendah @istrakurikuler

CA2B2: Prestasi belajar siswa motivasi rendah ti#akekstrakurikuler

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekumpulan objek yang memiliki iarastik tertentu,
sebagaimana dikemukakan oleh Purwanto (1990:5) d&Rwpulasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita dalam suatu rusnggup dan waktu yang kita
tentukan”. Sedangkan Menurut Nawawi (1993:141)aidal
Keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdin a@nusia, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tesu aperistiwa-peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki karakteristiketdu di dalam suatu
penelitian.
Adapun menurut Riduwan (2010:54) “Populasi merupaiajek atau subjek

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi sypaedt tertentu berkaitan

dengan masalah penelitian”.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adaklrsih siswa SMK Negeri
1 Cidaun Kab. Cianjur yang berjumlah 383 siwa patian ajararan 2009-2010. Ada
sekitar 120 orang yang mengikuti kegiatan ekstikller kecabangan olahraga
yakni 40 orang siswa untuk cabang bola voli, 3&vaimengikuti cabang sepak bola,
20 siswa mengikuti cabang bola basket, 30 siswagiketi cabang pencak silat.
Untuk memudahkan proses penelitian, maka penuliegambil sebagian dari
populasi untuk dijadikan sampel.

Sampel menurut Sugiyono (2005:91) adalah “sebagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebhuBedangkan menurut Riduwan
(2010:56) “sampel adalah bagian dari populasi yamgmpunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti”. Dengan kaia kampel harus representatif
dalam arti segala karakteristik populasi tercerpuia dalam sampel yang diambil.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yd#mgan mengacu pada rumus

dari Taro Yamane (Riduwan; 2010:65) sebagai berikut

N

TN+l
Dimana : n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d’= Presisi yang diharapkan

Total populasi adalah 383 siswa

n=—35__ - 383 = 22 - 79,3 = 80 responden

T 383.0,12+1 (383)(0,01) +1 4,83

Jika merujuk pada rumus di atas, maka dengan paipsitava SMK Negeri 1

Cidaun Kabupaten Cianjur saat ini adalah 383 sislaa 120 siswa mengikuti
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kegiatan ekstra kurikuler kecabangan olahraga, peloeliti menginginkan presisi
sebesar 10%, maka teknik penarikan sampel yangeseptatif adalah dengan
menggunakan teknilProbably Sampling yakni Proportionate Stratified Random
Sampling.

Dari jumlah sampel tersebut kemudian untuk mencsaimpel berstrata

menggunakan rumus:

Dimana : n = Jumlah sampel meurut sratum
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut sratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Jumlah sampel sebanyak 80 siswa
Kemudian dicari sampel berstrata dengan rumes(Ni : N) n
a) Siswa yang ikut ekstrakurikuler kecabangan olahraga
120: 383 x 80 =25,k 25 responden
b) Siswa yang tidak ikut ekstrakurikuler kecabangah@ga
263 : 383 x 80 =54,% 55 responden
Dengan demikian dibutuhkan sekitar 80 respondemasgengan spesifikasi 55
responden dari 263 siswa yang tidak mengikuti kegiakstra kurikuler kecabangan
olahraga dan 25 responden dari 120 siswa yang kéngegiatan ekstra kurikuler

kecabangan olahraga. Berikut adalah tabel 3.3| fpilasi dan sampel penelitian

ini:



Tabel 3.3

Tabel Populasi dan sampel Penelitian

Siswa SMK Negeri 1 Cidaun Populassampel
Total siswa 383 80
Tidak ikut ekstra kurikuler 263 55
Ikut ekstrakurikuler kecabangan olahrade?0 25

D. Definisi Operasional dan Variabel
1. Definisi Operasional

a. Prestasi Belajar

70

Prestasi belajar yang dimaksud dalam konteks gemelni adalah nilai

akademik siswa dalam mata pelajaran pendidikangasiyang terdapat di

dalam laporan hasil belajar siswa (raport).

b. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dalam péaaliini adalah

ekstrakurikuler kecabangan olahraga yang terse@aggecara resmi di

sekolah untuk mengembangkan minat dan bakat sishandkecabangan

olahraga tersebut.
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c. Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitianaidalah keseluruhan
daya penggerak pada diri siswa yang menimbulkanatay belajar siswa
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
2. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini penulis menetapkan variabdbisat yang akan dikaji
dan diberi batasan-batasan terhadap kemungkingaditeya penafsiran suatu
istilah yang menyebabkan kekeliruan pendapat daatdaengaburkan (menjadi
bias) akan pengertian yang sebenarnya.

Variabel-variabel tersebut terdiri dari variabelbhs (ndependent) dan
variabel terikat dependent). Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbuagiabel terikat. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalastivasi belajar siswa dan
kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan variabel terddalah merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karel@mya variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya latigprestasi belajar pendidikan
jasmani siswa dan juga motivasi belajar siswa.

Secara rinci dapat diidentifikasikan variabel-viaeladalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Variabel bebas
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasatau variabel yang

berperan sebagai faktor yang mempengaruhi adalékiasiobelajar siswa, dalam
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hal ini motivasi belajar siswa terhadap pembelajgrvandidikan jasmani. Satu
lagi yaitu kegiatan ekstrakurikuler, dalam hal gkstrakurikuler kecabangan
olahraga, dan siswa dikelompokan menjadi dua ye@tampok siswa yang ikut
ekstrakurikuler dan kelompok siswa yang tidak iékstrakurikuler.
b. Variabel terikat

Dalam penelitian ini variabel terikatnya atau vieelyang terpengaruh
adalah prestasi belajar siswa, dalam hal ini psesiswa pada pembelajaran
pendidikan jasmani yang tertuang dalam nilai lapdrasil belajar (raport) siswa
pada semester genap pada jenjang pendidikan yaaggelitempuh siswa pada
saat itu. Disisi lain motivasi siswa juga bisa Ibatu fungsi menjadi variabel

terikat yang terpengaruh oleh variabel bebas kagiekstrakurikuler.

Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam peaeliini perlu

menggunakan alat ukur seperti yang dikemukakan Nietnasan (2000:2) sebagai

berikut: “Dalam proses pengukuran membutuhkanuiat, dengan alat ini kita akan

mendapat data yang merupakan hasil pengukuran”.

Untuk memperoleh data yang akurat dalam sebuah lifp@metentunya

diperlukan sebuah alat yang disebut instrumen. Meaiginstrumen ini, Arikunto

(1997:138) menerangkan sebagai berikut:

Berbicara tentang jenis-jenis metode dan instrumpengumpulan data
sebenarnya tidak ubahnya dengan berbicara masedhasi. Mengevaluasi
tidak lain adalah memperoleh data tentang statsisase dibandingkan dengan
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standar atau ukuran yang telah ditentukan, kareemgevaluasi juga adalah

mengadakan pengukuran”.

Oleh karena itu alat atau instrumen dalam sebuaklifian mutlak harus ada
sebagai bahan untuk pemecahan masalah penelitignhgadak diteliti. Secara garis
besar mengenai alat atau instrumen ini Arikuntd®{1938) menggolongkannya ke
dalam dua macam yaitu tes dan non tes. Tes adalahtstan pertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketpilan, pengetahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilikinolledividu atau kelompok. Non
tes adalah dengan mengamati sampel yang diteditieselengan kebutuhan penelitian
sehingga diperoleh data yang diinginkan.

Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitiaradalah dengan angket
untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa, sg#ian untuk kegiatan ekstra
kurikuler dan prestasi belajar dapat dilihat ddaimaport siswa tersebut.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiaradailah angket tertutup,
yakni angket tersebut telah tersusun atas pernyataag tegas, teratur, kongkrit,
lengkap dan responden menjawab hanya sesuai deitgematif jawaban yang telah
tersedia.

Berkaitan dengan langkah-langkah penyusunan angkedka penulis
melakukan langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Melakukan Spesifikasi Data
Dalam melakukan spesifikasi data ini dimaksudkatukimenjabarkan

ruang lingkup masalah yang akan diukur dengan tieipe Untuk memperoleh
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data tersebut, terlebih dahulu penulis mengungkaptentang komponen-
komponen motivasi belajar siswa. Motivasi belajanorut Sardiman (2004:75)
adalah “keseluruhan daya penggerak di dalam déivasiyang menimbulkan
kegiatan belajar”.

Adapun komponen motivasi belajar tersebut terdiri chotivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik antara lain kginan untuk melakukan kegiatan
belajar, keinginan yang kuat untuk berprestasindgiean untuk lebih baik dari
teman dan ketekunan mengerjakan tugas-tugas ydogrildin. Sedangkan
motivasi ekstrinsik antara lain dorongan dari guilorongan dari orang tua,
sarana/fasilitas yang ada di sekolah dan doronganaman/saudara.

Mengacu pada komponen motivasi siswa tersebut, inadkut ini adalah
rincian dimensi, indikator dan butir soal yang diga untuk memperoleh
informasi berkaitan dengan motivasi siswa: Kisk-kigesifikasi data instrument
motivasi belajar pendidikan jasmani ini peneliti mgadopsi dari kisi-kisi
motivasi belajar siswa (Riduwan; 2010: 79), lalmddifikasi dengan merubah

pernyataan dan sistem penilaiannya.



Tabel 3.4

Kisi-kisi Uji Coba Angket Untuk Motivasi Belajar Si swa

75

No Dimensi Indikator Item+ | Item- |Jumlah
e Kehadiran di sekolah 1,3,5 2,4 5
» Mengikuti PBM di
Ketekunan dalam
1 belajar Kelas 6.8 7.9 4
» Belajar di Rumah
10,12,14| 11,13,15 6
Ulet dalam . Elka?_ terhadap 16,18,20| 17,19,21 6
2 | menghadapi esulile : 29 23 >
kesulitan . Usaha mengatasi
kesulitan
Minat dan « Kebiasaan dalam 24,26 | 25,27 4
3 ketajaman mengikuti pelajaran
perhatian dalam « Semangat dalam 28,30 | 29,31 4
belajar mengikuti pelajaran
« Keinginan untuk 32,33 34 3
4 Berprestasi dalam berprestasi
belajar »  Kualifikasi hasil 35,37 | 36,38 4
» Penyelesaian 39,41 40,42 4
X tugas/PR
A i D i aka 43,45 | 4446 | 4
Belajar :
kesempatan di luar
sekolah

2. Penyusunan Angket

Variasi-variasi yang telah dirumuskan kedalam Hberdisi-kisi tersebut,
selanjutnya dijadikan penyusunan butir-butir peréam. Butir pertanyaan dibuat
dalam bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemwgkawaban yang telah
tersedia. Responden hanya dituntut untuk memil@hssatu dari lima alternatif

jawaban yang sesuai dengan diri responden.
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Selanjutnya langkah-langkah penyusunan angket dadanalitian ini,

penulis berpedoman pada pendapat Arikunto (1997 idiiwa:

a. Membuat kata pengantar seperlunya sebagai pemlang sifatnya
luas dan  menarik, maka penulis menghindari kata-kgang
egosentris dan kurang halus

b. Memandang perlu membuat petunjuk ringkas, supayporelen
dengan mudah menjawab pernyataan

c. menyusun item dan kalimat yang sederhana, tetdgs jgan tidak
mengandung arti rangkap dan tidak samara-samamysifa

d. Membuat pernyataan yang sesuai dengan keadaan kemam
intelektual para responden (subjek riset)

e. Membuat item, yaitu singkat, sederhana, jelas ggfaitidak menuntut
waktu, tenaga, pikiran para responden

f. Menghindari kata-kata yang berlebihan, kata-katangyssangat
emosional dan kurang sopan yang mungkin bisa meggyimg
perasaan responden

g. Membuat item yang tertutup, agar responden lebihartk

h. Tidak membuat kuesioner yang terlampau panjandodetele-tele.

Setelah dibuat soal untuk angket motivasi, makangainya diuji
cobakan kepada responden yang memiliki karakteriggting sama dengan
sampel yang hendak diteliti. Data dari hasil ujp@dersebut lalu diolah dan
dianalisis untuk mengetahui derajat validitas ddiabilitasnya.

Menetapkan patokan yang diberikan pada setiap petianyaan sebagai

berikut:
a. Untuk pernyataan positif dimulai dari SS=5, S=4=BBKS=2, TS=1

b. Untuk pernyataan negatif dimulai dari SS=1, S=273BKS=4, TS=5
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Tabel 3.5
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Positif Negatif
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Kurang Sesuai (KS) 2 4
Tidak Sesuai (TS) 1 5

Selanjutnya kisi-kisi tersebut dibuat soal yanguper angket dan
disebarkan untuk di uji cobakan kepada sampel yakgn sebenarnya tetapi
memiliki karakteristik yang sama dengan sampel yakan diteliti. Setelah
dilakukan penghitungan dan di dapat validitas daialilitasnya kemudian

angket tersebut disebarkan kepada sampel yangasalgan

F. Uiji Validitas dan Reliabilitas Angket

Setelah menyusun instrumen penelitian berupa angkaita dilaksanakanlah
uji coba angket, pelaksanaan uji coba angket pauggal 13-15 mei 2010 kepada 30
orang responden (siswa SMK Negeri 1 Cidaun), selayg penulis menentukan
tingkat validitas dan reliabilitas terhadap setiaytir pernyataan dari responden.

Mengenai validitas ini Arikunto (2002:145) mengerak&n bahwa:



78

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olemgapa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apatddpat mengungkap data
dari variable yang diteliti secara tepat. Tinggndehnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidanyimpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalaencari validitas

adalah sebagai berikut:

=

Memberikan skor pada masing-masing pernyataan.

Menjumlahkan skor pada seluruh jumlah butir peragat

Merangking skor responden dari skor yang tertisggnpai yang terendah.
Menetapkan 50% responden kelompok atas (kelompaok yaemperoleh skor
tinggi).

Menetapkan 50% responden kelompok bawah (kelompaly ynemperoleh skor
rendah).

Mencari skor rata-rata dari setiap butir penyatdzaik untuk kelompok atas

maupun kelompok bawah dengan menggunakan rumugasdizikut:

£x
n

X =

Keterangan:f = Nilai rata-rata untuk kelompok atas dan keloknpawah
¥ X = Jumlah skor

n = Jumlah sampel
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7. Mencari simpangan baku dari setiap butir pernyatasik untuk kelompok atas

maupun untuk kelompok bawah dengan menggunakansraahagai berikut:

= [Z(Xi - X)?
n-1

Keterangan: S = Simpangan baku

X = Skor rata-rata
n = Jumlah sampel

8. Mencari simpangan baku gabungan untuk setiap bopgmyataan antara
kelompok atas dan kelompok bawah dengan menggunakanus sebagai

berikut:

e _ J (=D’ +(n, ~Ds/
(nl = nz) -2

Keterangan: Sgab = Simpangan baku gabungan
.~ = Banyaknya responden kelompok atas
. = Banyaknya responden kelompok bawah
S = Simpangan baku kelompok atas

S = Simpangan baku kelompok bawah
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9. Mencari nilai t-hitung untuk tiap butir pernyata@g@ngan menggunakan rumus:

X=X,
Sgab £+i
n n

t=

Keterangan:t = Nilai t-hitung setiap butis te
X, = Nilai rata-rata kelompok atas

X, = Nilai rata-rata kelompok bawah

Sgab = Simpangan baku gabungan

m = Banyaknya responden kelompok atas
n, = Banyaknya responden kelompok bawah

Setelah nilai diketahui, maka selanjutnya membagkdin nilai t-hitung yang
telah dicari dengan t-table dalam taraf signifikan$,05 atau tingkat kepercayaan

95% dengan derajat kesahihan #m-2, yaitu 15+15-2 = 28, maka nilai  t-tabel

menunjukan nilai 1,701.

Sebuah butir tes dikatakan valid apabila setelalakakan pendekatan
signifikansi yaitu jika t-hitung lebih besar dataa sama dengan t-tabel, maka butir
pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai ta® g@ngumpulan data. Tetapi jika
sebaliknya t-hitung lebih kecil dari t-tabel, mdkair pernyataan tersebut tidak dapat

digunakan kembali dalam pengambilan data karerak tginifikansi pada tingkat

kepercayaan tertentu.
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Jumlah butir tes yang penulis siapkan dalam ujiacwib adalah sebanyak 46
pernyataan. Berdasarkan hasil penghitungan, makeraleh butir tes yang valid

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen

No t-hitunc t-tabe Keteranga
1 1,821 1,701 Valid
2 0,19: 1,701 Tidak Valic
3 0,55: 1,701 Tidak Valic
4 -0,90: 1,701 Tidak Valic
5 0,27: 1,701 Tidak Valic
6 1,02: 1,701 Tidak Valic
7 1,90( 1,701 Valid
8 -0,59¢ 1,701 Tidak Valic
9 2,40¢ 1,701 Valid
10 2,04~ 1,701 Valid
11 -2,12¢ 1,701 Tidak Valic
12 1,86: 1,701 Valid
13 2,531 1,701 Valid
14 0,00( 1,701 Tidak Valid
15 3,11¢ 1,701 Valid
16 2,59¢ 1,701 Valid
17 3,501 1,701 Valid
18 2,78 1,701 Valid
19 3,52 1,701 Valid
20 2,28¢ 1,701 Valid
21 1,70¢ 1,701 Valid
22 1,731 1,701 Valid
23 1,98¢ 1,701 Valid
24 0,00( 1,701 Tidak Valic
25 2,64( 1,701 Valid
26 1,70¢ 1,701 Valid
27 1,87¢ 1,701 Valid
28 2,53¢ 1,701 Valid
29 1,96¢ 1,701 Valid
30 0,00( 1,701 Tidak Valic
31 2,89¢ 1,701 Valid
32 0,00( 1,701 Tidak Valic
33 -0,81: 1,701 Tidak Valic
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Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen (lanjutan)
No t-hitunc t-tabe Keteranga
34 1,997 1,701 Valid
35 0,20( 1,701 Tidak Valid
36 1,74¢ 1,701 Valid
37 1,78( 1,701 Valid
38 1,971 1,707 Valid
39 -0,387 1,701 Tidak Valid
40 1,98: 1,701 Valid
41 -0,84¢ 1,707 Tidak Valid
42 3,131 1,707 Valid
43 0,28( 1,701 Tidak Valid
44 2,47¢ 1,701 Valid
45 2,28( 1,701 Valid
46 2,601 1,701 Valid

Berdasarkan hasil penghitungan analisis validitestrimen dari setiap butir
pernyataan yang berjumlah 46 butir, diperoleh 3(r Isoal yang valid, artinya butir
pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai alguppul data pada tes motivasi
belajar. Selanjutnya butir soal yang valid tersedkdn digunakan sebagai alat tes
motivasi belajar yang hendak penulis teliti kepadanpel yang sebenarnya yaitu

sebanyak 30 butir pernyataan.

Setelah  menghitung kadar validitas dari setiap rbpernyataan, maka

selanjutnya menentukan reliabilitas, yang langkatgkahnya sebagai berikut:

1. Membagi soal yang valid menjadi dua bagian yaitl gang bernomor ganijil dan
soal yang bernomor genap.
2. Skor dari butir-butir soal yang bernomor ganjil@dkmpokan menjadi variable X

dan skor dari butir-butir soal genap dijadikan abie Y.
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3. Mengkorelasikan antara skor butir-butir soal yaegnbmor ganjil dengan butir-
butir soal yang bernomor genap, dengan menggunekauns teknik korelasi

Pearson Product Moment.

n2 XY - (2 X)(2Y)

Iwy =
T N X2 - XAz Y - (TV)3

Keterangan:y = Koefisien yang dicari

2. XY = Jumlah perkalian skor X dan Y

Y X? = Jumlah skor X

3 Y? = Jumlah skor ¥

n = Jumlah sampel
Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
No > Genap | > Ganijil XY
Sampel (X) (Y) X2 Y2
1 65 69 4225 4761 4485
2 65 63 4225 3969 4095
3 64 65 4096 4225 4160
4 57 66 3249 4356 3762
5 61 60 3721 3600 3660
6 61 57 3721 3249 3477
7 64 57 4096 3249 3648
8 62 61 3844 3721 3782
9 60 58 3600 3364 3480
10 59 59 3481 3481 3481




Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen (lanjutan)

No > Genap | Y Ganijil XY
Sampel (X) (Y) X2 Y2

11 61 55 3721 3025 3355
12 58 58 3364 3364 3364
13 60 58 3600 3364 3480
14 61 60 3721 3600 3660
15 60 56 3600 3136 3360
16 52 57 2704 3249 2964
17 59 52 3481 2704 3068
18 55 52 3025 2704 2860
19 53 52 2809 2704 2756
20 54 52 2916 2704 2808
21 52 52 2704 2704 2704
22 52 51 2704 2601 2652
23 46 51 2116 2601 2346
24 50 52 2500 2704 2600
25 51 45 2601 2025 2295
26 48 52 2304 2704 2496
27 49 44 2401 1936 2156
28 49 42 2401 1764 2058
29 45 44 2025 1936 1980
30 44 47 1936 2209 2068
2 1677 1647 94891 91713 93060

n(> XY) - (X X)2Y)

My =
X =@ X)H Y - (V)P

30(93060 - (1677)(1647)

\/{30.94891— (1677)°}{ 30.91713- (1647}

2791800- 2762019

\/(2846730- 2812329(2751390- 2712609
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29781
\/(3440)(3878)

29781

71334105181

_ 29781
3652540

= 0,815

4. Mencari reliabilitas koefisien seluruh perangka&ittes dengan menggunakan

rumus Spearman Brown.

_ 2y

Fij 1
+r,

Keterangan:jr = Reliabilitas instrumen

ry = Koefisien korelasi

_ 2(0819
1+ 0815

_ 1631
1815

=0,898
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Dari hasil penghitungan diperoleh r-hitung = 0,8@8langkan r-tabel Product
Moment diketahui bahwa dengan n= 28 harga r 0,08%4. Dengan demikian maka
r-hitung lebih besar dari r-tabel, hal ini menurgokbahwa instrumen penelitian ini

dapat dipercaya atau reliabel.

G. Prosedur Pengolahan Data

Setelah uji coba angket dilakukan, maka selanjutdyakukan pengujian
validitas yaitu untuk mengetahui berapa banyakrlma@l yang valid dan yang tidak
validnya. Selanjutnya penulis melakukan uji reliéds terhadap butir soal yang valid
yaitu untuk mengetahui angket tersebut reliabetel8le diketahui angket tersebut
sudah valid dan reliabel maka langkah berikutnyalaedd melakukan penyebaran
angket pada 80 orang responden sampel penelitda famggal 3-5 juni 2010 dan
selanjtnya pengolahan data. Dari 80 responden,lipem@nya menggunakan 27%
kelompok atas dan 27% kelompok bawah yang dijaddedragai pembanding dalam
uji perbedaan dua rata-rata, sehingga hanya 44esgtanden saja yang diolah dalam
menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam pianeini. Selanjutnya dalam
pengolahan data ini penulis menggunakan Prograns 3BS

Sebelum teknik pengolahan data dilakukan, terledéthulu dilakukan
pengujian persyaratan analisis yaitu dengan ujnatitas dan homogenitas data, uji
ini dilakukan dengan program SPSS 16. Lalu mera#impulan uji normalitas dan

homogenitasnya.
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Setelah dilakukan uji normalilitas dan homogenitasa, selanjutnya adalah
menganalisis data penelitian sesuai dengan hasibupalitas dan homogenitas data.
Peneliti akan menggunakan analisis statistik pand@nmanakala data terdistribusi
normal dan homogen, atau sebaliknya peneliti akenggunakan teknik analisis
statistik non-parametrik manakala data tidak térithssi normal dan tidak homogen.
Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSSSEanjutnya adalah menguiji
hipotesis penelitian dengan hasil analisis data, maenarik kesimpulan dari data

yang sudah dianalisis dan diuji hipotesisnya.



